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Abstract: School Head Strategy In The Implementation Of Curriculum 2013 in 

SDN 2 Rawalaut Bandarlampung 

This study aims to describe the principal's strategy in the implementation of the 

2013 curriculum, with the focus of research (1) Teacher Performance in 

Curriculum Implementation 2013; (2) Principal Efforts to Improve Teacher 

Performance; and (3) Principal Obstacles to Improve Teacher Performance. The 

research method used is qualitative approach with case study design. Result of 

research: The performance of teachers, teachers are good and professional that 

includes making RPP; mastering learning materials; using media; student-

centered teaching; and has a good personality and discipline. The principal's 

effort, the principal's effort on the teacher's performance aspect has been running 

well and maximally covering the improvement of teacher's performance in 

scientific forums; supervision of teacher performance; teacher discipline; 

provision of facilities and learning media; and teacher welfare. Obstacles of the 

principal, there are teachers who have not mastered IT. 

 

Keywords: curriculum 2013, school head, strategy, teacher performance. 

 

Abstrak: Strategi Kepala Sekolah Dalam Implementasi Kurikulum 2013 di 

SDN 2 Rawalaut Bandarlampung 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi kepala sekolah dalam 

implementasi kurikulum 2013, dengan fokus penelitian (1) Kinerja Pendidik 

Dalam Implementasi Kurikulum 2013; (2) Usaha Kepala Sekolah Untuk 

Meningkatkan Kinerja Pendidik; dan (3) Kendala Kepala Sekolah Untuk 

Meningkatkan Kinerja Pendidik. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus. Hasil penelitian: Kinerja 

pendidik, pendidik sudah baik dan profesional yang mencakup membuat RPP; 

menguasai materi pembelajaran; menggunakan media; mengajar berpusat pada 

peserta didik; dan memiliki kepribadian yang baik dan disiplin. Usaha kepala 

sekolah, bentuk usaha kepala sekolah pada aspek kinerja pendidik sudah berjalan 

dengan baik dan maksimal yang mencakup peningkatan kinerja pendidik dalam 

forum ilmiah; pengawasan atau supervisi kinerja pendidik; kedisiplinan pendidik; 

penyediaan sarana dan media pembelajaran; dan kesejahteraan pendidik. Kendala 

kepala sekolah,  terdapat pendidik yang belum menguasai IT. 

 

Kata kunci: kepala sekolah, kinerja guru, kurikulum 2013, strategi.
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan dunia pendidikan dari 

tahun ke tahun terus mengalami 

perubahan seiring dengan tantangan 

dalam menyiapkan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan 

berdaya saing di era global, salah 

satunya perubahan kurikulum. 

Menurut Mark (2014), bahwa “future 

curriculum needs to develop and 

articulate clear processes, their has 

been innovating in response”. 

 

Pendidikan memegang peranan 

penting dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa, oleh karena itu 

pendidikan menuntut orang-orang 

yang terlibat di dalamnya untuk 

bekerja sama secara maksimal, 

penuh rasa tanggung jawab dan 

loyalitas yang tinggi dalam 

meningkatkan mutu  pendidikan. 

Orang-orang tersebut yaitu kepala 

sekolah, pendidik, dan staf sekolah. 

 

Pendidik harus bisa menciptakan 

anak didik yang berpotensi sebab 

kepandaian atau kecakapan peserta 

didik itu dituntut oleh kurikulum 

dengan adanya perubahan-perubahan 

tersebut. Suherman (2014), 

mengemukakan bahwa: 

Implementasi kurikulum 2013 

belum sesuai dengan tuntutan 

sekolah bahkan terkesan 

menyulitkan guru, oleh karena 

itu untuk meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran 

direkomendasikan kepada guru 

untuk memahami lebih jauh 

tentang implementasi kurikulum 

2013 dan kepada kepala sekolah 

dan pihak terkait agar 

melengkapi sarana dan prasarana 

pembelajaran untuk 

meningkatkan kualitas proses 

dan hasil belajar yang maksimal. 

 

Kepala sekolah dituntut untuk 

menghadapi gejolak seperti ini, agar 

menciptakan strategi-strategi guna 

meningkatkan kinerja pendidik dari 

standar kurikulum KTSP ke 

kurikulum 2013, sehingga 

kepercayaan masyarakat tidak 

berubah dan bisa menghasilkan yang 

baik sesuai dengan perkembangan 

zaman. Menurut Akert (2012), 

bahwa: 

Principal’s job is about creating 

a culture in which principal’s 

and teachers lead together with 

support and encouragement of 

their administrators. 
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Peran kepala sekolah yang efektif 

tentu akan mempengaruhi kinerja 

pendidik, sehingga pendidik menjadi 

bersemangat dalam menjalankan 

tugasnya. Hal ini disebabkan 

pendidik merasa mendapat perhatian, 

rasa aman, dan pengakuan atas 

prestasi kinerjanya. Menurut 

Bredeson (2000), bahwa: 

School principals’ ability to 

influence the structure, culture 

and mission of the school is well 

documented in the literature. 

Creating a vibrant and 

successful learning community is 

a collaborative venture among 

all staff in any school. School 

principals’ leadership in the 

area of teacher professional 

development is critical to the 

creation and success of a school 

learning community. 

 

Sekolah membutuhkan pemimpin 

yang mampu menggerakkan, 

memberi teladan, bersemangat, jujur, 

inovatif, dan kreatif, sehingga 

diharapkan akan menjadi penggerak 

untuk mempersiapkan pendidik yang 

berkualitas. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti di SD Negeri 2 

Rawalaut pada bulan Desember 

2017, peneliti menemukan bahwa SD 

Negeri 2 Rawalaut merupakan 

sekolah dasar dengan citra SD 

Teladan, karena pada sekolah ini 

memiliki pendidik-pendidik yang 

profesional dan menghasilkan 

peserta didik yang sering 

mendapatkan juara pada lomba 

pendidikan. 

 

Sekolah ini memberikan kesempatan 

untuk mengembangkan, menggali 

potensi, bakat, minat dan 

kemampuan yang dimiliki peserta 

didik sehingga menghasilkan peserta 

didik yang unggul. Sekolah ini 

mengedepankan kedisiplinan dan 

pelaksanaan kurikulum sesudai 

dengan aturan yang berlaku. 

 

Unggulnya sekolah ini tak lepas dari 

berhasilnya strategi kepala sekolah 

dalam memimpin. Sejak awal 

berubahnya standar kurikulum 

menjadi kurikulum 2013, sekolah ini 

sudah menggunakan pembelajaran 

kurikulum 2013. 

 

Kajian Teori 

 

A. Strategi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah merupakan seorang 

pendidik yang diberikan tugas lebih, 

untuk memimpin suatu organisasi 
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pendidikan atau sekolah dimana 

didalamnya diselenggarakan proses 

pembelajaran. Menurut Purwanti 

(2014) bahwa: 

Sebagai pemimpin di sekolah, 

kepala sekolah merupakan 

individu yang dituntut mampu 

melakukan transformasi 

kemampuannya melalui 

bimbingan, tuntunan dan 

pemberdayaan kepada seluruh 

warga sekolah. 

 

Kepala sekolah memiliki strategi 

untuk memajukan sekolah secara 

keseluruhan agar menjadi sekolah 

unggul. Strategi merupakan suatu hal 

penting dalam sebuah organisasi 

yang digunakan untuk mencapai 

tujuan. Menurut Pidarta (2011:31) 

bahwa: 

Manajemen strategik adalah 

manajemen yang mengutamakan 

strategi untuk membuat 

organisasi menjadi unggul 

sehingga menang dalam 

berkompetensi. 

 

Strategi kepala sekolah adalah 

serangkaian keputusan atau rencana 

sebagai sasaran, kebijakan atau 

tujuan yang telah ditetapkan oleh 

seorang kepala sekolah dalam 

pembelajaran sesuai dengan kondisi 

yang ada, sehingga dapat 

mewujudkan tujuan yang telah 

ditetapkan. Menurut Mulyasa 

(2007:110) bahwa: 

Strategi yang dapat dilakukan 

oleh kepala sekolah adalah 

dengan cara melakukan 

pembinaan terhadap kinerja 

guru, melakukan pengawasan 

(supervisi) tehadap kineja guru, 

mengadakan evaluasi terhadap 

proses dan hasil kerja (kinerja) 

guru. 

 

B. Kinerja Pendidik 

 

Pendidik adalah manusia yang 

mempunyai peranan besar terhadap 

jaminan kualitas bangsa. Hal ini 

sebagaimana dinyatakan dalam 

Undang-Undang Nomor 14 tahun 

2005 yaitu: 

Guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan 

dasar dan pendidikan menengah. 
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Pendidik dituntut untuk kreatif, 

inovatif, kompeten dan profesional. 

Tingkat keberhasilan pendidik dalam 

menjalankan tugasnya diukur dengan 

kinerja yang sesuai dengan kriteria 

guna mencapai tujuan institusi 

pendidikan. Kinerja adalah suatu 

hasil atau taraf kesuksesan yang 

dicapai oleh pekerja dalam bidang 

pekerjaannya, menurut kriteria yang 

diberlakukan untuk pekerjaan 

tersebut. Menurut Karweti (2010) 

kinerja guru dapat di artikan sebagai: 

Tampilan prestasi kerja guru 

yang di tunjukkan dengan hasil 

yang di capai oleh guru atas 

pelaksanaan tugas professional 

dan fungsionalnya dalam 

pembelajaran yang telah 

ditentukan pada kurun waktu 

tertentu. 

 

Kinerja merefleksikan kesusksesan 

suatu organisasi, maka di pandang 

penting untuk mengukur 

karakteristik tenaga kerjanya. 

Menurut Sulistiyorini (2001) bahwa: 

Kinerja guru merupakan 

kulminasi dari tiga elemen yang 

saling berkaitan yakni 

keterampilan, upaya sifat 

keadaan dan kondisi eksternal. 

Keterampilan merupakan modal 

yang penting yang harus dibawa 

seseorang ketempat kerja seperti 

pengalaman, kemampuan, 

kecakapan kecakapan antara 

pribadi serta kecakapan teknik. 

Upaya tersebut diungkap sebagai 

motivasi yang diperhatikan 

karyawan untuk 

menyelesaikanya. Sedangkan 

kondisi eksternal adalah tingkat 

sejauh mana kondisi eksternal 

mendukung produktivitas kerja. 

 

Kinerja pendidik sangat penting 

untuk diperhatikan dan dievaluasi 

karena pendidik mengemban tugas 

profesionalnya, artinya tugas-tugas 

hanya dapat dikejakan dengan 

kompetensi khusus yang diperoleh 

melalui program pendidikan. 

 

Pendidik merupakan ujung tombak 

keberhasilan pendidikan dan 

dianggap sebagai orang yang 

berperan penting dalam pencapaian 

tujuan pendidikan yang merupakan 

penceminan pendidikan. Keberadaan 

pendidik dalam melaksanakan tugas 

dan kewajibanya tidak terlepas dari 

pengaruh faktor internal maupun 

faktor eksternal yang membawa 

dampak pada perubahan kinerja 

pendidik. 
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C. Kurikulum 2013 

 

Kurikulum 2013 adalah kurikulum 

terbaru yang diluncurkan oleh 

Departemen Pendidikan Nasional 

mulai tahun 2013 ini sebagai bentuk 

pengembangan dari kurikulum 

sebelumnya yaitu kurikulum 2006 

atau Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) yang 

mencangkup kompetensi sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan 

secara terpadu. 

 

Hal ini senada dengan apa yang 

ditegaskan Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 

(19) menyebutkan bahwa: 

Kurikulum adalah seperangkat 

rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu. 

 

Karakteristik Kurikulum 2013 

menekankan pada kurikulum 

berbasis kompetensi.  Karakteristik 

yang paling menonjol dari kurikulum 

2013 adalah mengajarnya 

menggunakan pendekatan 

pembelajaran tematik terpadu. 

Menurut Kurniasih (2014:22) 

“kurikulum 2013 lebih menekan 

pada kompetensi dengan pemikiran 

kompetensi berbasis sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan”. 

 

Hal ini sesuai dengan Permendikbud 

Nomor 54 Tahun 2013 Tentang 

Standar Kompetensi Lulusan, 

meliputi domain pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan analisis pendekatan 

kualitatif. Denzim dan Lincoln dalam 

Yusuf (2014:329) mengemukakan 

bahwa: 

Qualitative research is multi-

method in focus, involving an 

interpretative, naturalistic 

approach to its subject matter. 

This means that qualitative 

researchers study things in their 

natural settings, attemping to 

make sense of or interpret 

phenomenon in terms of the 

meanings people bring to them. 

Qualitative research involves the 

studied use and collection of a 
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variety of empirical materials 

case study, personal experience, 

introspective, life story 

interview, observational, 

historical, interactional, and 

visual tests that describe routine 

and problematic moments and 

meaning in individuals lives. 

 

Penelitian kualitatif merupakan fokus 

perhatian dengan beragam metode, 

yang mencakup pendekatan 

interpretatif dan naturalistik terhadap 

subjek kajiannya. 

 

Pengumpul data dan instrumen 

utama penelitian ini adalah peneliti. 

Peneliti hadir untuk melihat 

kebenaran data yang akan diambil 

dari lokasi penelitian yaitu SD 

Negeri 2 Rawalaut. Sumber data 

penelitian ini meliputi kepala 

sekolah, wakil kepala sekolah dan 

pendidik di SD Negeri 2 Rawalaut. 

Teknik pengumpulan data penelitian 

ini diperoleh dengan cara observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

 

Teknik analisis data penelitian ini 

menggunakan teknk analisis 

deskriptif kualitatif. Langkah yang 

digunakan menurut model Miles dan 

Huberman yaitu pengumpulan data, 

reduksi data (data reduction), 

penyajian data (data displal), dan 

penarikan kesimpulan (verification). 

 

Untuk menguji kredibilitas data hasil 

penelitian, peneliti akan memeriksa 

data hasil penelitian menggunakan 

teknik triangulasi. Teknik triangulasi 

yang digunakan adalah triangulasi 

teknik dan triangulasi sumber. 

 

TEMUAN PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

Temuan data penelitian ini 

merupakan temuan dari hasil paparan 

data yang sudah dikembangkan oleh 

peneliti. 

 

1. Hasil temuan peneliti pada kinerja 

pendidik dalam implementasi 

kurikulum 2013. 

 

Kinerja pendidik sudah baik dan 

profesional dalam hal kedisiplinan 

dan kemampuan mengajar. 

Pendidik memiliki kinerja yang 

baik yang meliputi 4 kompetensi, 

yaitu kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, 

kompetensi profesional, dan 

kompetensi sosial. 
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Pendidik membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang 

mengacu pada silabus dan buku 

guru yang kemudian 

dikembangkan dan disesuaikan 

dengan kondisi kelas, pendidik 

melakukan pelaksanaan 

pembelajaran dengan 

menciptakan suasana kelas yang 

kondusif dan menyenangkan, 

menyampaikan materi dan 

kegiatan yang akan dilakukan 

serta mengkaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

 

Pendidik memfasilitasi peserta 

didik untuk melakukan proses 

pengamatan, bertanya, mencoba, 

menalar, dan 

mengkomunikasikan, dan 

membuat kesimpulan pada akhir 

pembelajaran, memiliki sikap 

kepribadian dan disiplin yang 

baik, menguasai materi dan bahan 

pembelajaran, serta mampu 

berkomunikasi yang baik dengan 

peserta didik dan sesama 

pendidik. 

 

Hal tersebut sesuai dengan 

kemampuan yang harus dimiliki 

seorang pendidik menurut 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 

tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan. 

 

Kinerja pendidik dalam 

implementasi kurikulum 2013 

secara umum pada gambar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Hasil temuan peneliti pada usaha 

kepala sekolah untuk 

meningkatkan kinerja pendidik 

dalam implementasi kurikulum 

2013. 

 

Kepala sekolah telah melakukan 

usaha peningkatan kinerja 

pendidik secara baik dengan cara 

mengikut sertakan pendidik pada 

forum ilmiah, melakukan 

supervisi kinerja pendidik dengan 

mengunjungi kelas ketika proses 

pembelajaran berlangsung, 

memperhatikan kedisiplinan 

pendidik dengan menegur ketika 

Kinerja Pendidik 

Kepribadian pendidik: 

Pendidik sudah baik dalam kedisiplinan, baik 

kehadiran sebelum kegiatan belajar berlangsung 
dan pulang sesuai waktunya, bertanggung jawab 

dan jujur dalam bekerja, serta mampu mengelola 

kelas. 

Perencanaan pembelajaran: 

Kurikulum 2013 sudah diterapkan sejak tahun 

2014, sebelum kegiatan pembelajaran, pendidik 

sudah membuat RPP yang mengacu pada silabus 

dan buku guru lalu dikembangkan dan disesuaikan 
dengan kondisi kelas dan media. 

Pelaksanaan pembelajaran: 
Pendidik mengkondisikan suasana pembelajaran 

yang kondusif dan menyenangkan seperti sebelum 

memulai pelajaran melakukan berdoa bersama, 

membaca ayat-ayat pendek, dan bernyanyi lagu 

nasional, pendidik menyampaikan materi dan 

kegiatan yang akan dilakukan serta mengkaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari, pendidik 

memfasilitasi peserta didik untuk melakukan 

proses pengamatan, bertanya, mencoba, menalar, 

dan mengkomunikasikan, guru dan peserta didik 

membuat kesimpulan pada akhir pembelajaran. 

 

Penilaian pembelajaran: 

Pendidik melakukan penilaian pada peserta didik 

berupa penilaian pada sikap, penilaian pada 

pengetahuan, dan penilaian keterampilan. 
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terdapat pendidik yang kurang 

dalam kedisiplinannya, 

memperhatikan sarana dan media 

pembelajaran, serta 

memperhatikan kesejahteraan 

pendidik dengan cara menjaga 

hubungan kekeluargaan yang baik 

dengan pendidik. 

 

Hal ini sesuai dengan pendapat 

menurut Mulyasa (2007:110), 

strategi yang dapat dilakukan oleh 

kepala sekolah adalah dengan cara 

melakukan pembinan terhadap 

kinerja guru, nelakukan 

pengawasan terhadap kinerja 

guru, mengadakan evaluasi 

terhadap proses dan hasil kerja 

guru. 

 

Usaha kepala sekolah untuk 

meningkatkan kinerja pendidik 

dalam implementasi kurikulum 

2013 secara umum pada gambar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Hasil temuan peneliti pada kendala 

kepala sekolah untuk 

meningkatkan kinerja pendidik 

dalam implementasi kurikulum 

2013. 

 

Kepala sekolah memiliki kendala 

terhadap peningkatan kinerja 

pendidik yaitu masih terdapatnya 

pendidik yang belum menguasai 

IT sehingga tehambat dalam 

menggunakan sarana dan media 

pembelajaran serta tidak 

konsistennya pemerintah dalam 

penerapan kurikulum 2013. 

 

Hal ini sesuai dengan pendapat 

menurut Sadirman (2005:58) 

bahwa kemajuan teknologi adalah 

sesuatu yang tidak boleh kita 

hindari dalam kehidupan ini, 

karena kemajuan teknologi akan 

berjalan sesuai dengan kemajuan 

ilmu pengetahuan. 

 

Kendala kepala sekolah untuk 

meningkatkan kinerja pendidik 

dalam implementasi kurikulum 

2013 secara umum pada gambar 

 

 

 

 

Kendala 

Kepala sekolah 

Penguasaan IT: 

Terdapat pendidik yang belum 

menguasai IT dikarenakan 

faktor umur. 

Pemerintah: 

Tidak konsistennya 

pemerintah dalam penerapan 

kurikulum. 

Usaha 

Kepala Sekolah 

Peningkatan kinerja pendidik dalam forum 

ilmiah: 

Para pendidik diikutsertakan dalam forum 

ilmiah seperti pelatihan dan seminar yang 

diadakan oleh pemerintah maupun dari sekolah. 

Pengawasan atau supervisi kinerja pendidik: 

Kepala sekolah setiap 3 bulan sekali melakukan 

kunjungan ke kelas sehingga dapat melihat 

secara langsung kinerja pendidik yang 

bersangkutan. 

Kedisiplinan pendidik: 
Kepala sekolah memantau kehadiran pendidik, 

mesin absensi diletakkan didepan ruangan 

kepala sekolah sehingga dapat terlihat pendidik 

yang datang terlambat dan akan diberi teguran. 

Penyediaan sarana dan media pembelajaran: 

Terdapat lab. IPA, komputer, multimedia, dan 

perpustakaan. Media pembelajaran disetiap 

kelas lengkap seperti globe dan beragam 

perangkat pembelajaran. Apabila ada kerusakan 

pada sarana dan media maka segera dilakukan 

perbaikan atau pembelian yang baru. 

Kesejahteraan guru: 

Kepala sekolah menjaga hubungan yang 

harmonis dengan pendidik, memperhatikan 

keluhan dan kesulitan pendidik dalam 

pembelajaran, serta memberikan motivasi dan 

reward bagi pendidik yang baik kinerjanya. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan data hasil penelitian 

diperoleh kesimpulan bahwa 

1. Kinerja pendidik dalam 

implementasi kurikulum 2013 sudah 

baik dan profesional dalam hal 

kedisiplinan dan kemampuan 

mengajar. Pendidik memiliki kinerja 

yang baik yang meliputi 4 

kompetensi, yaitu kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi profesional, dan 

kompetensi sosial. 

 

Pendidik membuat rencana 

pelaksaan pembelajaran yang 

mengacu pada silabus dan buku guru, 

pelaksanaan pembelajaran yang 

memfokuskan pada sikap, 

pengetahuan dan keterampilan 

peserta didik terdiri dari tiga kegiatan 

utama yaitu pendahuluan, inti, dan 

penutup, serta melakukan penilaian 

autentik kepada peserta didik. 

 

2. Usaha kepala sekolah untuk 

meningkatkan kinerja pendidik 

dalam implementasi kurikulum 2013 

sudah dilaksanakan dengan baik 

dengan mengikut sertakan pendidik 

pada forum ilmiah program dari 

pemerintah dan program dari 

sekolah, melakukan supervisi kinerja 

pendidik dengan  mengunjungi kelas 

ketika proses pembelajaran 

berlangsung. 

 

Memperhatikan kedisiplinan 

pendidik dengan menegur ketika 

terdapat pendidik yang kurang dalam 

kedisiplinannya, memperhatikan 

penyediaan sarana dan media 

pembelajaran, serta memperhatikann 

kesejahteraan pendidik dengan cara 

menjaga hubungan kekeluargaan 

yang baik dengan pendidik, memberi 

motivasi dan penghargaan. 

 

3. Kendala kepala sekolah untuk 

meningkatkan kinerja pendidik 

dalam implementasi kurikulum 2013 

yaitu masih terdapat pendidik yang 

belum menguasai IT dikarenakan 

faktor umur serta tidak konsistennya 

pemerintah dalam penerapan 

kurikulum 2013. 

 

Saran 

1. Pendidik, hendaknya terus 

mempertahankan kinerjanya bagi 

yang sudah baik dan terus belajar dan 

meningkatkan kinerjanya bagi yang 

masih kurang. Mempertahankan 

kepribadian dan kedisiplinan 

pendidik yang baik dan profesional 
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serta kemampuan dalam pelaksanaan 

pembelajaran agar pelaksanaan 

Kurikulum 2013 berjalan dengan 

baik dan maksimal sehingga mampu 

menciptakan peserta didik yang 

unggul dan berprestasi. 

 

2. Kepala sekolah, hendaknya terus 

mempertahankan strategi yang telah 

diterapkan kepada pendidik, terus 

melakukan inovasi-inovasi yang 

dapat mengedepankan sekolah, harus 

dapat memacu dan berdiri di depan 

demi kemajuan, serta memberikan 

inspirasi dalam mencapai tujuan. 

 

3. Lembaga pendidikan, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan 

masukan terhadap lembaga 

pendidikan untuk meningkatkan 

kinerja pendidik. 

 

4. Peneliti lain, penelitian ini dapat 

digunakan sebagai acuan bagi 

peneliti lain untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan kepada 

peneliti lain untuk mengembangkan 

Strategi Kepala Sekolah secara 

spesifik. 
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